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hena masa waiya lete huni mu a o
yuri tasi bea sala ne kotika o
a oleh ruma o ruma singgi sopa o
o paune ite kibi ratu hira roli o



17.000 pulau, 1.340 suku bangsa*

*menurut sensus BPS tahun 2010



Pada 2013, industri musik 
berkontribusi Rp. 934 M 
(0,79%) terhadap total nilai 
ekspor ekonomi kreatif*

*Dina Dellyana., dkk, Kementerian PAREKRAF, “Ekonomi Kreatif: Rencana Pengembangan Musik Nasional 2015-2019”, Hal. 62



Konferensi Musik 
Indonesia (KAMI) 
diselenggarakan di 
Ambon pada 7-9 Maret 
2018.

Ini salah satu sesinya: 
“Musik sebagai Alat 
Perdamaian, Pemersatu 
Bangsa, dan Gerakan Anti 
Korupsi”



Sri Mulyani Indrawati, 
menjadi salah satu 
keynote speaker dalam 
KAMI 2018 di Taman 
Budaya Ambon.

Topiknya tentang 
bagaimana memajukan 
musik sebagai kekuatan 
ekonomi masa depan.



Lukman Hakim Saifuddin 
(Menteri Agama Republik 
Indonesia) membuka 
Konferensi Musik di IAIN 
Ambon sebelum 
Konferensi Musik 
Indonesia dimulai.



Sesi “Bincang Musik” di KAMI 
2018, bekerjasama  dengan 
Koalisi Seni Indonesia dan 
Inspirit (Inspirasi Tanpa Batas). 
Menghasilkan 12 rencana aksi.



Di timur matahari, mulai bercahaya 
Bangun dan berdiri kawan semua 
Marilah mengatur barisan kita 
Pemuda pemudi Indonesia


